
DASAR DASAR JURNALISTIK 



Perkembangan jurnalistik 

 Sekilas tentang pengertian dan perkembangan 
jurnalistik, Assegaff sedikit menceritakan sedikit 
sejarah. Bahwa jurnalistik berasal dari kata Acta 
Diurna, yang terbit di zaman Romawi, dimana 
berita-berita dan pengumuman ditempelkanatau 
dipasang di pusat kota yang di kala itu disebut 
Forum Romanum. Namun asal kata jurnalistik 
adalah “Journal” atau “Du jour” yang berarti hari, 
di mana segala berita atau warta sehari itu 
termuat dalam lembaran tercetak. Karena 
kemajuan teknologi dan ditemukannyapencetakan 
surat kabar dengan system silinder (rotasi), maka 
istilah “pers muncul”, sehingga orang lalu 
mensenadakan istilah “jurnalistik” dengan “pers”. 

 



Pengertian Jurnalistik 

 Kris Budiman, jurnalistik (journalistiek, Belanda) 
bisa dibatasi secara singkat sebagai kegiatan 
penyiapan, penulisan, penyuntingan, dan 
penyampaian berita kepada khalayak melalui 
saluran media tertentu. 

 Dewasa ini pengertian tersebut tidak hanya 
sebatas melalui media cetak seperti surat kabar, 
majalah, dsb., namun meluas menjadi media 
elektronik seperti radio atau televisi. Berdasarkan 
media yang digunakan meliputi jurnalistik cetak 
(print journalism), elektronik (electronic 
journalism). Akhir-akhir ini juga telah berkembang 
jurnalistik secara tersambung (online journalism).  

 



Lanjutan... 

 Secara harfiyah, jurnalistik (journalistic) 

artinya kewartawanan atau kepenulisan. 

Kata dasarnya “jurnal” (journal), artinya 

laporan atau catatan, atau“jour” dalam 

bahasa Prancis yang berarti “hari” (day). 

Asal- muasalnya dari bahasa Yunani kuno, 

“du jour” yang berarti hari, yakni kejadian 

hari ini yang diberitakan dalam lembaran 

tercetak.  

 



Lanjutan... 

 Jurnalistik adalah suatu kegiatan yang 

berhubungan dengan pencatatan atau 

pelaopran setiap hari. Jadi jurnalistik bukan 

pers, bukan media massa. Menurut kamus, 

jurnalistik diartikan sebagai kegiatan untuk 

menyiapkan, mengedit, dan menulis surat 

kabar, majalah, atau berkala lainnya. 

 



Lanjutan... 

 F. Fraser Bond dalam bukunya An 

Introduction to Journalism menyatakan: 

“Journalism ambraces all the forms in 

which and trough wich the news and 

moment on the news reach the public”. 

Jurnalistik adalah segala bentuk yang 

membuat berita dan ulasan mengenai 

berita sampai pada kelompok pemerhati. 

 



Lanjutan... 

 M. Djen Amar, jurnalistik adalah usaha 
memproduksi kata-kata dan gambar-
gambar yang dihubungkan dengan proses 
transfer ide atau gagasan dengan bentuk 
suara, inilah cikal bakal makna jurnalistik 
sederhana. Pengertian menurut Amar juga 
dijelaskan pada Sumadiria. Jurnalistik 
adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah, 
dan menyebarkan berita kepada khalayak 
seluas-luasnya. 

 



Lanjutan... 

 Onong U. Effendi, jurnalistik adalah teknik 

mengelola berita sejak dari mendapatkan 

bahan sampai kepada menyebarluaskannya 

kepada khalayak. Pada mulanya jurnalistik 

hanya mengelola hal-hal yang sifatnya 

informatif saja. 

 



Lanjutan... 

 Roland E. Wolseley dalam Understanding 

Magazines (1969:3), jurnalistik adalah 

pengumpulan, penulisan, penafsiran, 

pemrosesan, dan penyebaran informasi 

umum, pendapat pemerhati, hiburan 

umum secara sistematis dan dapat 

dipercaya untuk diterbitkan pada surat 

kabar, majalah, dan disiarkan di stasiun 

siaran. 

 



Jurnalistik secara konsep 

 Sebagai proses, jurnalistik adalah “aktivitas” 
mencari, mengolah, menulis, dan 
menyebarluaskan informasi kepada publik 
melalui media massa. Aktivitas ini dilakukan 
oleh wartawan (jurnalis).  

 Sebagai teknik, jurnalistik adalah “keahlian” 
(expertise) atau “keterampilan” (skill) 
menulis karya jurnalistik (berita, artikel, 
feature) termasuk keahlian dalam 
pengumpulan bahan penulisan seperti 
peliputan peristiwa (reportase) dan 
wawancara.  



Lanjutan... 

 Sebagai ilmu, jurnalistik adalah “bidang kajian” 
mengenai pembuatan dan penyebarluasan 
informasi (peristiwa, opini, pemikiran, ide) melalui 
media massa. Jurnalistik termasuk ilmu terapan 
(applied science) yang dinamis dan terus 
berkembang sesuai dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi dan dinamika 
masyarakat itu sendiri. Sebaga ilmu, jurnalistik 
termasuk dalam bidang kajian ilmu komunikasi, 
yakni ilmu yang mengkaji proses penyampaian 
pesan, gagasan, pemikiran, atau informasi kepada 
orang lain dengan maksud memberitahu, 
mempengaruhi, atau memberikan kejelasan.  

 

 



Jurnalistik secara praktis 

 Jurnalistik adalah proses pembuatan 

informasi atau berita (news processing) 

dan penyebarluasannya melalui media 

massa. Kita dapat melihat adanya empat 

komponen dalam dunia jurnalistik: 

informasi, penyusunan informasi, 

penyebarluasan informasi, dan media 

massa.  



Ciri-ciri jurnalistik 

 Skeptis adalah sikap untuk selalu 

mempertanyakan segala sesuatu, meragukan 

apa yang diterima, dan mewaspadai segala 

kepastian agar tidak mudah tertipu. Inti dari 

skeptis adalah keraguan. Media janganlah puas 

dengan permukaan sebuah peristiwa serta 

enggan untuk mengingatkan kekurangan yang 

ada di dalam masyarakat. Wartawan haruslah 

terjun ke lapangan, berjuang, serta menggali 

hal-hal yang eksklusif 

 



 Bertindak (action)  

 Wartawan tidak menunggu sampai 

peristiwa itu muncul, tetapi ia akan 

mencari dan mengamati dengan ketajaman 

naluri seorang wartawan 

 



  Berubah  

 Perubahan merupakan hukum utama 

jurnalisme. Media bukan lagi sebagai 

penyalur informasi, tapi fasilitator, 

penyaring dan pemberi makna dari sebuah 

informasi.  

 



 Seni dan Profesi  

 Wartawan melihat dengan mata yang 

segar pada setiap peristiwa untuk 

menangkap aspek-aspek yang unik.  

 



Ruang Lingkup Jurnalistik 

 News 

 Views 

 



 News dapat dibagi menjadi menjadi dua bagian besar, 
yaitu : 

 1. Stainght news, yang terdiri dari : 

 a. Matter of fact news 

 b. Interpretative report 

 c. Reportage 

 2. Feature news, yang terdiri dari : 

 a. Human interest features 

 b. Historical features 

 c. Biographical and persomality features 

 d. Travel features 

 e. Scientifict features 

 



Lanjutan... 

 Views dapat dibagi kedalam beberapa 

bagian yaitu : 

 1. Editorial 

 2. Special article 

 3. Colomum 

 4. Feature article 

 3. Sejarah Jurnalistik 

 


